
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

merupakan salah satu upaya pemerintah desa 

diwilayah pedesaan. Untuk dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

diwilayah pedesaan yaitu melalui UMKM. 

UMKM adalah Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah yang berdiri sendiri dan dikelola 

oleh perorangan atau kelompok. UMKM 

sangat penting untuk dikembangkan karena 

UMKM berkontribusi terhadap pendapatan 

daerah maupun nasional. UMKM harus 

mampu bertahan dan berkembang meski 

pasar sudah mulai menyempit. Potensi yang 

dimiliki UMKM sebagai salah satu usaha 

guna mengurangi angka kemiskinan 

masyarakat diperlukannya pengelolaan yang 

baik. Dalam pengelolaan ini tidak hanya 

membutuhkan sumber daya manusia yang 

handal melainkan harus didukung oleh 

keuangan yang memadai. Pengelolaan 

UMKM sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi desa selain itu juga 

dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

Pelaku UMKM kurang teliti dalam 

pencatatan dan pengelolaan keuangan. 

Kondisi ini akan berdampak pada tidak 

tercapainya kinerja keuangan yang 

maksimal. 

 Kinerja keuangan adalah hasil yang 

diperoleh atas berbagai aktifitas yang 

dilakukan dalam sumber keuangan yang 

tersedia (Oktavina dan Rita 2021). Kinerja 

keuangan dapat diukur dengan peningkatan 

pendapatan, peningkatan laba, dan 

peningkatan aset. Peningkatan dalam 

kemampuan mengelola keuangan menjadi 

hal penting untuk meningkatkan kinerja 

keuangan usaha. 

Mengingat pentingnya peranan 

UMKM dalam pertumbuhan perekonomian, 

dalam mencapai kinerja keuangan yang 

maksimal maka pelaku usaha perlu 

memahami sikap keuangan yang positif 

untuk diimplementasikan secara langsung. 

Sikap Keuangan  merupakan  penilaian,  

pendapat,  ataupun  keadaan  pikiran  

seseorang terhadap  keuangan  yang  

diterapkan  ke  dalam  sikapnya.  Menurut 

(Novianti  &  Salam,  2021) indikator  sikap  

keuangan  yaitu  orientasi  terhadap  

keuangan  pribadi, sikap keuangan  yang 
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diukur   saat   melihat indikator ini adalah 

bagaimana seorang individu dapat mengelola 

anggaran, membuat perencanaan keuangan, 

serta mengatur catatan  keuangannya, 

keamanan dana atau uang. Indikator ini 

digunakan untuk  mengetahui bagaimana 

keyakinan seorang individu tentang kondisi   

keuangannya dimasa yang akan datang dan 

menilai keuangan pribadi.   Indikator ini 

digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman seorang  individu dengan 

hubungan antara pengeluaran pribadi dengan 

pengetahuan  keuangannya. 

Mencapai kinerja keuangan yang baik 

tidak hanya dipengaruhi oleh sikap keuangan 

namun perilaku keuangan juga memiliki 

peran penting untuk memaksimalkan kinerja 

keuangan usaha. Perilaku keuangan adalah 

tanggung jawab seseorang dalam mengatur, 

mengelola, mengendalikan, mencari dan 

menyimpan uang yang dimiliki (Siregar & 

Simatupang, 2022). Pada saat menentukan 

keputusan keuangan, diharapkan dapat secara 

rasional dan relevan dalam mendapat 

informasi sehingga dapat mengoptimalkan 

keputusan. Oleh karena itu, perilaku 

keuangan seseorang dapat dilihat dari 

seberapa baik mereka mengelola uang tunai, 

tabungan, hutang dan pengeluaran lainnya. 

Selain hal tersebut diatas, literasi keuangan 

juga menjadi salah satu faktor dalam 

mencapai kinerja keuangan yang maksimal. 

Adapun persentase Survei Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia oleh OJK pada tahun 

2022 indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia sebesar 49,68%. Sementara 

persentase literasi keuangan paling tinggi 

diduduki oleh sektor Perbankan dengan nilai 

sebesar 49.93% yang disusul sektor 

Perasuransian sebesar 31.72%. Dan 

persentase literasi keuangan terendah ada di 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah yaitu 

sebesar 14.44%. Hal ini menandakan tingkat 
literasi keuangan pada masyarakat utamanya 

pada para pelaku usaha masih rendah. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan 

dan kemampuan mengenai konsep keuangan 

untuk mengambil keputusan secara efektif 

dan efisien mengenai keuangan (Darmawan 

et al, 2019). Seseorang yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang tinggi akan 

mendapatkan beberapa keuntungan 

diantaranya yaitu dapat mengambil 

keputusan keuangan masa depan dengan 

baik, memiliki keterampilan dalam 

investasi pasar modal, dan mampu 

meminimalisir permasalahan keuangan 

yang terjadi untuk meningkatkan 

kesejahteraan. 

Setiap daerah memiliki UMKM, dan 

selalu berupaya untuk dapat 

mengembangkan UMKM. Berbagai 

UMKM telah tersebar di setiap daerah 

dengan jenis usaha yang beragam. Salah 

satunya UMKM yang ada di Pemdes 

Ambengan. Di masa pandemi yang terjadi 

tahun lalu berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa pelaku usaha pada 

observasi awal terdapat penurunan 

pendapatan yang dihasilkan oleh para 

pelaku usaha namun saat ini pendapatan 

mereka sudah meningkat karena 

perekonomian telah pulih. 

Selain penurunan pendapatan, para 

pelaku UMKM pada Pemdes Ambengan 

tidak memiliki laporan keuangan yang 

lengkap dan hanya mencatat keluar masuk 

kas dengan sangat sederhana dan tidak 

terstruktur. Selain itu, keuangan individu 

dan keuangan usaha juga belum dibedakan. 

Hal ini terjadi karena kurangnya 

pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh 

pelaku usaha. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi untuk permasalahan tersebut. Salah 

satunya yaitu dengan memahami bagaimana 

tata cara pengelolaan keuangan yang baik 

seperti melakukan pencatatan pengeluaran 

dan pendapatan untuk mengetahui laba atau 

rugi yang diperoleh. Apabila pelaku usaha 

sudah memiliki dasar pengetahuan 

keuangan maka mereka akan dengan mudah 

untuk mengelola keuangannya, dan dengan 

adanya sikap ataupun perilaku keuangan 
yang baik maka akan dapat membantu 

meningkatkan kinerja keuangan usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Sikap Keuangan, 

Perilaku Keuangan dan Literasi Keuangan 
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Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Pada 

Pemdes Ambengan”. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 532 pelaku UMKM. 

Sampel yang didapat dari populasi tersebut 

berjumlah 85 pelaku UMKM menggunakan 

rumus slovin. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatifnya  berupa jumlah pelaku UMKM 

dan jawaban kuesioner berbentuk angka-

angka. Data kualitatifnya berupa penjelasan 

mengenai kondisi UMKM di Desa 

Ambengan. Data sekunder digunakan dalam 

penelitian ini berupa sejarah berdirinya 

perusahaan dan jumlah UMKM. Data primer 

yang dipakai dalam penelitian ini berupa  

jawaban kuesioner yang diberikan oleh 

responden. Teknik pengumpulan datanya 

melalui penyebaran kuisioner. Hasil 

penyebaran kuesioner tersebut dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan SPSS 21.0 for windows. 

 

HASIL  

  Pada penelitian ini, data yang 

digunakan adalah rata-rata jumlah 

pendapatan para pelaku usaha pada Pemdes 

Ambengan. Total pelaku UMKM pada 

Pemdes Ambengan di tahun 2022 adalah 

sebanyak 532 pelaku usaha. Penelitian ini 

menggunakan simple random sampling yaitu 

pengambilan anggota sampel dari populasi 

yang dilakukan secara acak, maka jumlah 

sampel yang digunakan adalah sebanyak 85 

pelaku usaha. 

  Dalam penelitian ini, teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Uji asumsi klasik 

dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
penggunaan model regresi dalam analisis 

regresi linier berganda benar-benar telah 

memenuhi asumsi klasik. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji statistik yang digunakan untuk uji 

normalitas data dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas atau sampel Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan 

bahwa nilai Asymp Sig. (2-Tailed) memiliki 

nilai sebesar 0,699 dimana nilai ini lebih 

besar dari 5% (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kuesioner yang 

digunakan sudah berdistribusi normal. 

  Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Uji 

autokorelasi dilakukan dengan metode 

Durbin-Watson. Nilai Durbin-Watson dapat 

diketahui sebesar 1,778, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel 

signifikansi 5%, dengan jumlah sampel 85 

(n) dan jumlah variabel bebas ada 3 yaitu : 

sikap keuangan, perilaku keuangan dan 

literasi keuangan (k = 3), maka diperoleh 

nilai du sebesar 1,7210, dan nilai Durbin-

Watson sebesar 1,778 > (du) yakni 1,7210 

dan kurang dari (4-du) atau 4 - 1,778 = 

2,222. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah autokorelasi. 

  Ghozali (2018) Uji Multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya masalah 

multikolonieritas digunakan nilai tolerance 

dan VIF. Nilai cut off  yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai 

tolerance berada diatas 0,10 dan nilai VIF 

dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat 

multikolonieritas. 

  Uji Heteroskedastisitas yaitu untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan dari residual satu 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Uji 

heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual dari satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Pengujian 

Heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah 

model regresi dengan menggunakan grafik 

Scatterplot. Dalam penelitian ini berdasarkan 

grafik Scatterplot penyebaran titik-titik 

tersebar secara merata dibawah dan di atas 

angka nol. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

dalam model regresi tidak terdapat masalah 

heterokedastisitas.  

  Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel yang diteliti, yaitu variabel 

bebas dengan variabel terikat yang dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1 : Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui 

besarnya nilai koefisien determinasi dilihat 

dari nilai R Square yaitu sebesar 0,682 dari 

pengaruh sikap keuangan, perilaku keuangan 

dan literasi keuangan terhadap kinerja 

keuangan yaitu sebesar 68,2%, sedangkan 

lagi 31,8% dipengaruh oleh variabel lain. 

  Untuk menguji signifikan tidaknya 

pengaruh variabel sikap keuangan, perilaku 

keuangan dan literasi keuangan secara 

bersama-sama terhadap kinerja keuangan. 

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

 

  Dari tabel 2 diatas menunjukan nilai 

F-hitung sebesar 58,029. maka 

kesimpulannya Hipotesis diterima. Ini berarti 

secara statistik pada taraf signifikan 0,05. Ini 

menandakan bahwa sikap keuangan, perilaku 

keuangan dan literasi keuangan terhadap 
kinerja keuangan dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,050. 

  Untuk menguji hipotesis diterima 

atau tidak, maka akan dilakukan pengujian 

dengan menggunakan uji-t (t-test). 

Berdasarkan hasil analisis, hasil 

pengujiannya dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat 

diketahui besarnya t-hitung  untuk variabel 

sikap keuangan adalah sebesar 2,712, nilai 

t-hitung untuk variabel perilaku keuangan 

adalah sebesar 2,967 dan besarnya nilai t-

hitung  untuk variabel literasi keuangan 

adalah sebesar 2,441. Mengacu pada tabel 3 

diatas, diketahui pengaruh sikap keuangan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai t-

hitung > t-tabel (2,712 > 1,663) dengan 

nilai probability (a = 5%) = 0,008 < 0,05, 

artinya hipotesis yang menyatakan semakin 

baik sikap keuangan pelaku UMKM maka 

semakin meningkat kinerja keuangannya 

(diterima).  

Pengaruh perilaku keuangan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai t-

hitung > t-tabel (2,967 > 1,663) dengan 

nilai probability (a = 5%) = 0,004 < 0,05, 

artinya hipotesis yang menyatakan semakin 

baik perilaku keuangan pelaku UMKM 

maka semakin meningkat kinerja 

keuangannya (diterima). Dimana variabel 

yang paling berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan adalah variabel perilaku 

keuangan dengan tingkat signifikan paling 

tinggi yaitu 0,004 < 0,050, dibandingkan 

variabel sikap keuangan dan literasi 

keuangan yaitu 0,008 dan 0,017. Ini 

menandakan bahwa perilaku keuangan yang 

dimiliki oleh para pelaku harus terus 

dipertahankan ataupun lebih ditingkatkan, 

karena dengan meningkatkan perilaku 

keuangan yang dimiliki oleh pelaku dalam 

proses pengelolaan keuangan, dengan 

perilaku keuangan yang dimiliki pelaku 

usaha akan lebih mudah untuk 
memanajemen keuangan dan 

memaksimalkan keuntungan perusahaan 

dengan cara menerapkan perencanaan dana 

yang matang. 

  Pengaruh literasi keuangan terhadap 

kinerja keuangan dengan nilai t-hitung > t-

tabel (2,441 > 1,663) dengan nilai 
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probability (a = 5%) = 0,017 < 0,05, artinya 

hipotesis yang menyatakan semakin tinggi 

literasi keuangan pelaku UMKM maka 

semakin meningkat kinerja keuangannya 

(diterima). 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, sikap keuangan berpengaruih 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM pada Pemdes Ambengan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik sikap keuangan pelaku UMKM maka 

semakin meningkat kinerja keuangannya. Hal 

ini dibuktikan dengan sikap keuangan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha dalam 

menjalankan usaha mampu membantunya 

dalam meningkatkan pendapatannya, dengan 

cara mengendalikan pikiran atau 

mengendalikan keinginan yang akan dapat 

menurunkan pendapatan usaha. Hal tersebut 

diatas sesuai dengan pendapat Humaira 

(2018) sikap keuangan merupakan sebagai 

penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakan dan mempertahankan nilai 

melalui pengambilan keputusan dan 

pengelolaan sumber daya yang tepat. Sikap 

keuangan dalam bisnis dapat ditingkatkan 

melalui pengadaan informasi keuangan yang 

memadai yang dilakukan seorang manajer 

keuangan dalam bisnis. 

  Hasil penelitian diatas juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Rusnawati 

(2022) yang menjelaskan bahwa sikap 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Humairah (2018) yang 

menyatakan terdapat hubungan positif antara 

sikap keuangan terhadap perilaku pengelola 

usaha (manajemen) keuangan pada objek 

penelitian pada UMKM Sentra Kerajinan 

Batik Kab. Bantul. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Esiebugie., at.,al (2018) 
menunjukan hubungan positif antara sikap 

keuangan terhadap kinerja keuangan UKM. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

sebagian besar pemilik UKM berorientasi ke 

masa depan, yaitu dengan menetapkan target 

keuangan yang baik di masa depan. Temuan 

ini juga menunjukkan bahwa dengan 

berorientasi ke masa depan dapat 

mendorong pengambilan keputusan dan 

mempengaruhi kinerja usaha. 

  Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, perilaku keuangan berpengaruih 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM pada Pemdes Ambengan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

baik perilaku keuangan pelaku UMKM 

maka semakin meningkat kinerja 

keuangannya. Dan hal ini dibuktikan 

dengan perilaku yang dimiliki oleh para 

pelaku usaha dengan bertanggung jawab 

dalam mengatur, mengelola, 

mengendalikan, mencari dan menyimpan 

uang yang dimiliki untuk memajukan usaha 

dan membuat usaha tetap bisa bersaing di 

kemudian hari. Hal tersebut diatas sejalan 

dengan pendapat Widodo (2020) financial 

behavior atau perilaku keuangan yang 

mempelajari keputusan keuangan, salah 

satunya psikologi dalam keputusan 

keuangan, perusahaan dan pasar keuangan. 

Hal ini muncul dari dampak besarnya emosi 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sesuai dengan pendapatannya. 

Perilaku keuangan yang baik mengarah 

pada daya saing dalam ekonomi global dan 

perilaku yang buruk akan menyebabkan 

ditutupnya bisnis. 

  Hasil penelitian diatas sejalan 

dengan penelitian Aprilia (2020), Asmin & 

Ali (2021), dan Ummah et al (2021) yang 

menyatakan bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Penelitian serupa 

dilakukan oleh Rusnawati (2022) 

menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Serta penelitian 

ini juga didukung oleh penelitian dari 

Budiasni dkk (2022) yang menyatakan 

bahwa perilaku keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan pedagang di Pasar Banyuasri 

Singaraja 

  Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis, literasi keuangan berpengaruih 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM pada Pemdes Ambengan. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi literasi keuangan pelaku UMKM maka 

semakin meningkat kinerja keuangannya. Hal 

ini dibuktikan dengan keterampilan yang 

dimiliki pelaku usaha dalam mengelola dan 

menjalankan usahanya, dimana dengan 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang 

pelaku usaha dapat mempengaruhi keuangan 

dari usahanya yang berdampak pada proses 

pengambilan keputusan yang akan diambil. 

  Hal tersebut diatas searah dengan 

pendapat Sakinah & Mudakir (2018) literasi 

keuangan merupakan tingkat keyakinan serta 

keterampilan, yang dapat berpengaruh 

terhadap sikap dan perilaku seseorang yang 

berdampak pada pengambilan keputusan. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rusmawati (2022) yang 

menunjukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. Penelitian serupa 

juga dilakukan oleh Darmawan et al (2021), 

Wahyuni et al (2021), Hilmawati dan 

Kusumaningtias (2021) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM.  

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : (1) Sikap 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM Pemdes 

Ambengan dengan sikap keuangan yang 

dimiliki pelaku usaha dalam menjalankan 

usaha mampu membantunya dalam 

meningkatkan pendapatannya, dengan cara 

mengendalikan pikiran atau mengendalikan 

keinginan yang akan dapat menurunkan 

pendapatan usaha. (2) Perilaku Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada UMKM Pemdes 
Ambengan dengan perilaku yang dimiliki 

oleh pelaku-pelaku usaha dengan 

bertanggung jawab dalam mengatur, 

mengelola, mengendalikan, mencari dan 

menyimpan uang yang dimiliki untuk 

memajukan usaha dan membuat usaha tetap 

bisa bersaing di kemudian hari. (3) Literasi 

Keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

UMKM Pemdes Ambengan dengan 

keterampilan yang dimiliki pelaku usaha 

dalam mengelola dan menjalankan 

usahanya, dimana dengan keterampilan 

yang dimiliki oleh seorang pelaku usaha 

dapat mempengaruhi keuangan dari 

usahanya. 
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